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Permasalahan dan Cara mengatasi Pencemaran Air di Indonesia 

Fakultas Hukum, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

Oleh : Farhan Fatihuddin 

Pencemaran air di Indonesia saat ini semakin memprihatinkan. Pencemaran air dapat diartikan 

sebagai suatu perubahan keadaan di suatu tempat penampungan air seperti danau, sungai, lautan 

dan air tanah akibat aktivitas manusia. Perubahan ini mengakibatkan menurunnya kualitas air 

hingga ke tingkat yang membahayakan sehingga air tidak bisa digunakan sesuai peruntukannya. 

Fenomena alam seperti gunung berapi, badai, gempa bumi dll juga mengakibatkan perubahan 

terhadap kualitas air, tapi dalam pengertian ini tidak dianggap sebagai pencemaran.  

Air adalah sumber kehidupan. Anda pasti akrab dengan slogan ini — di buku-buku sekolah, di 

TV, hingga terpampang di berbagai media cetak — dan, mereka memang benar. Tidak dapat 

disangkal bahwa air menjadi satu sumber daya terbesar yang kita miliki. Air digunakan di 

hampir setiap kebutuhan dasar dan pekerjaan manusia. Air adalah elemen penting, baik dalam 

perspektif rumah tangga sehari-hari maupun keperluan industri berat. 

Pencemaran air, baik sungai, laut, danau maupun air bawah tanah, semakin hari semakin menjadi 

permasalahan di Indonesia sebagaimana pencemaran udara dan pencemaran tanah. Mendapatkan 

air bersih yang tidak tercemar bukan hal yang mudah lagi. Bahkan pada sungai-sungai di lereng 

pegunungan sekalipun. 

Pencemaran air di Indonesia sebagian besar diakibatkan oleh aktifitas manusia yang 

meninggalkan limbah pemukiman, limbah pertanian, dan limbah industri termasuk 

pertambangan. Limbah pemukiman mempunyai pengertian segala bahan pencemar yang 

dihasilkan oleh daerah pemukiman atau rumah tangga. Limbah pemukiman ini bisa berupa 

sampah organik (kayu, daun dll), dan sampah nonorganik (plastik, logam, dan deterjen). 

Limbah pertanian mempunyai pengertian segala bahan pencemar yang dihasilkan aktifitas 

pertanian seperti penggunaan pestisida dan pupuk. Sedangkan limbah industri mempunyai 

pengertian segala bahan pencemar yang dihasilkan aktifitas industri yang sering menghasilkan 

bahan berbahaya dan beracun (B3). 

Masalah pencemaran air adalah tanggung jawab kita bersama. Bukan hanya orang pribadi, 

pemerintah dan lembaga kemasyarakatan juga perlu terlibat dalam hal ini, mengingat dampak 

pencemaran air dapat menyebar dan bisa dirasakan oleh siapa saja. Berikut adalah beberapa cara 

mengatasi pencemaran air yang dapat Anda lakukan untuk membantu kelestarian sumber air kita 

dan mengambil langkah besar untuk kelangsungan kehidupan di masa yang akan datang. 

Mengutip Kompas, berdasarkan laporan Direktorat Jenderal Pengendalian Pencemaran dan 

Kerusakan Lingkungan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), di tahun 2015 

hampir 68 persen mutu air sungai di 33 provinsi di Indonesia dalam status tercemar berat, di 
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antaranya sungai Brantas, Citarum, dan kali Wonorejo yang baru-baru ini tampak menghasilkan 

busa putih. 

Sumber utama pencemaran air sungai di Indonesia sebagian besar berasal dari limbah domestik 

atau rumah tangga, umumnya dalam bentuk kotoran manusia, limbah cucian piring dan baju, 

kotoran hewan, dan pupuk dari perkebunan dan peternakan. 

Ada banyak penyakit yang disebabkan oleh pencemaran air, dan semua orang bisa terpengaruh. 

Namun bayi, anak-anak, lansia, dan wanita hamil, terutama mereka yang memiliki sistem imun 

lemah, sangat rentan terhadap penyakit akibat pencemaran air. Penyakit akibat pencemaran air, 

termasuk: 

1. KOLERA  

Penyakit ini disebabkan oleh bakteri vibrio chlorae saat Anda mengonsumsi air atau 

makanan yang terkontaminasi oleh feses orang yang mengidap penyakit ini. Anda juga 

bisa terjangkit kolera jika Anda mencuci bahan makanan dengan air yang terkontaminasi. 

Gejala termasuk: diare, muntah, kram perut, dan sakit kepala. 

2. AMEBIASIS 

Penyakit ini disebabkan oleh amoeba yang hidup di air tercemar. Amoeba ini 

mengakibatkan infeksi pada usus besar dan hati. Gejala termasuk diare berdarah dan 

berlendir, bisa ringan atau sangat parah. 

3. DISENTRI 

Penyakit ini disebabkan oleh bakteri yang masuk dalam mulut melalui air atau makanan 

yang tercemar. Tanda dan gejala disentri termasuk demam, muntah, sakit perut, diare 

berdarah dan berlendir parah. 

4. DIARE  

Penyakit ini diare infeksi adalah salah satu penyakit paling umum akibat bakteri dan 

parasit yang berdian di air tercemar. Diare mengakibatkan feses encer/cair yang 

menyebabkan penderitanya mengalami dehidrasi, bahkan kematian pada anak dan balita. 

5. HEPATITIS A  

Penyakit ini disebabkan oleh virus hepatitis A yang menyerang hati. Biasanya menyebar 

melalui konsumsi air atau makanan yang terkontaminasi feses, atau melalu kontak 

langsung dengan feses dari pengidap 

6. KERACUNAN TIMBAL  

Penyakit ini di sebabkan karena paparan kronis dari keracunan timbal bisa 

mengakibatkan kondisi medis serius, termasuk kerusakan organ, gangguan sistem saraf, 

anemia, dan penyakit ginjal. 

7. MALARIA  

Malaria adalah virus yang disebarkan oleh parasit dari nyamuk Anopheles betina. 

Nyamuk berkembang biak di air. Tanda dan gejala malaria termasuk demam, sakit 

kepala, dan kedinginan menggigil. Jika dibiarkan, malaria bisa berujung pada komplikasi 

seperti pneumonia, anemia parah, koma, dan kematian. 



8. POLIO  

adalah virus menular akut yang disebabkan oleh poliovirus. Polio menyebar melalui feses 

dari pengidap penyakit. 

Cara mengatasi pencemaran Air :  

1. Tidak membuang sampah sembarangan dan selalu membuang sampah pada tempat yang 

tepat. Jika tempat sampah tidak ada di sekitarmu, sampah bisa di bawa pulang dan ditaruh 

di tempat sampah di rumahmu. Ini termasuk jika kamu sedang berada ditempat-tempat 

seperti pantai, sungai, dan tempat-tempat umum. 

2. Gunakan air dengan bijak. Jangan membiarkan air keran mengalir saat sedang tidak 

digunakan. Selain itu, mengurangi jumlah air yang digunakan saat mencuci dan mandi 

juga merupakan salah satu cara mengatasi pencemaran air. Jika kita semua melakukan hal 

ini, kita dapat secara signifikan mencegah kekurangan air dan mengurangi jumlah air 

kotor di sungai kita. 

3. Tidak membuang bahan kimia, minyak, cat dan obat-obatan ke wastafel atau toilet untuk 

menghindari dampak pencemaran air. 

4. Gunakan plastik yang lebih cepat terdekomposisi untuk membungkus. Plastik semacam 

ini lebih ramah lingkungan dan tanah. 

5. Tidak terlalu sering menggunakan pupuk dan pestisida untuk kegiatan pertanian dan 

peternakan. Karena penggunaan bahan-bahan ini akan meninggalkan residu di tanah yang 

kemudian terbawa ke badan air. Penumpukan residu ini selain menyebabkan kematian 

biota perairan karena keracunan, juga dapat mengakibatkan eutrofikasi dan membuat 

populasi alga dan eceng gondok membeludak di daerah perairan 

6. Jika kamu tinggal dekat dengan badan air, cobalah untuk menanam banyak pohon dan 

bunga di sekitar rumah mu, sehingga ketika hujan, bahan kimia dari rumah Anda tidak 

mudah mengalir ke dalam air. 

 


